BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti memiliki kebutuhan masing masing sesuai dengan taraf keperluan dan kepentingannya. Begitu pula halnya dengan manusia dalam memenuhi kebutuhannya, yang didasarkan pada sebuah prioritas masing-masing individu. Dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari manusia pasti memerlukan uang. Hal ini menunjukkan uang yang digunakan untuk keperluan hidup sehari-hari ini disebut dengan BELANJA.
 Kebutuhan setiap orang berbeda, tergantung dari tingkat pendapatan, pendidikan, dan lingkungannya. Kebutuhan manusia yang bermacam-macam dan tidak terbatas dapat digolongkan menurut tingkat kepentingan, sifat, waktu pemenuhan, dan subjeknya. Setiap kebutuhan menuntut adanya alat pemenuhan kebutuhan. Untuk memenuhi kebutuhan, manusia membutuhkan barang dan jasa. Suatu barang akan menjadi berguna jika barang tersebut dapat diambil manfaatnya dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Barang dan jasa dapat kita tukar dengan uang, karena uang digunakan untuk menggantikan sistem barter.

Kebutuhan manusia tidak terbatas, sementara sumber daya yang tersedia terbatas jumlahnya. Dengan keterbatasan sumber daya dan ketidakterbatasan kebutuhan, maka penting bagi kita untuk membuat skala prioritas kebutuhan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat skala prioritas kebutuhan antara lain:

a. Memprioritaskan kebutuhan primer dibandingkan kebutuhan sekunder dan tersier.

b. Menyesuaikan pengeluaran dengan tingkat penghasilan.

c. Menghindari pola hidup boros.

d. Memerhatikan kualitas dan harga barang, serta

e. Menghindari pembelian barang diluar kemampuan

Tips Kebiasaan Belanja Hemat
Melawan kebiasaan belanja? Berikut adalah sepuluh cara untuk menempatkan bahwa kebiasaan buruk itu untuk hilang:
1. Bawa Hanya uang Cash
Tinggalkan dan jangan gunakan kartu kredit, dan kartu untuk tunai atau debit untuk semua pembelian Anda.
2. Tetapkan Tujuan jangka panjang
Cari sendiri uang besar pada pembelian kecil seperti kopi dan snack? Berikut adalah cara mudah untuk menghancurkan kebiasaan itu: sesuatu Pilihlah bahwa Anda benar-benar ingin - liburan, dana darurat lemak, untuk keluar dari hutang - dan mengingatkan diri Anda dari tujuan setiap kali Anda merasa tergoda untuk menarik uang di-non esensial. Kemudian, mengambil uang Anda, dan menaruhnya mencapai tujuan Anda. Tak lama Anda akan melonggarkan Anda atau duduk di atas tumpukan uang. Siapa yang tahu melanggar kebiasaan buruk bisa begitu menyenangkan?
3. Bedakan Antara Kebutuhan dan Ingin
Apakah Anda memerlukan sepatu itu baru atau apakah Anda hanya ingin mereka? Tanyakan kepada diri Anda pertanyaan ini setiap kali Anda menemukan diri Anda merenungkan pembelian. Jika membutuhkan (dan sesuai dengan anggaran Anda), maju dan membelinya. Jika itu keinginan, meluangkan waktu menimbang dampak dari pembelian Anda. Apa yang akan sepatu ini lakukan untuk Anda? Apakah mereka akan membuat Anda bahagia? Isi lubang di lemari pakaian Anda? Dapatkah Anda mampu membelinya? Apakah ada hal lain yang Anda ingin lebih? Bersikaplah jujur tentang bagaimana pembelian Anda akan berdampak pada kehidupan Anda, dan kemudian memutuskan apakah yang "ingin" benar-benar layak harga yang diminta.
4. Toko dengan sebuah Daftar
Pernah pergi ke toko untuk beberapa item, dan muncul dengan tas dan tas barang? Yeah, kita semua memiliki. Untungnya, ada sebuah memperbaiki perangkap ini mudah bagi pengeluaran umum: toko dengan daftar. Tulis semua yang anda butuhkan dari toko, maka toko hanya untuk item yang ada di daftar Anda. Tergoda oleh sesuatu yang ekstra? Kemudian, buatlah catatan untuk menambahkannya ke daftar belanja Anda berikutnya.
5. Berikan sebuah Penyisihan Diri
Lihat atas anggaran Anda, dan memutuskan berapa banyak uang yang Anda mampu untuk setiap minggu. Lalu, menarik jumlah ini dari Anda mengecek account di awal minggu, dan menghabiskan rasa bersalah-bebas. Hanya ingat: Ketika uang itu sudah pergi, menghabiskan harus berhenti - tidak ada pengecualian.
6. Institut Masa Pendingin Off
Iri yang berbandul terbaru atau gadget? Waktu untuk menuju pintu keluar terdekat! Institut masa pendinginan 24 jam sebelum membeli barang-barang besar. Ini akan memberi Anda waktu untuk memutuskan apakah Anda benar-benar membutuhkan dan mampu membayar objek kasih sayang Anda. Masih dikalahkan setelah 24-jam? Lalu, kembali ke toko dan membelinya.
7. Cari Teman Belanja
Apakah Anda memiliki waktu yang sulit mengatakan tidak untuk impuls belanja Anda? Lalu, menemukan seseorang yang dapat berbicara Anda turun. Menunjuk seorang teman atau anggota keluarga Anda "Voice of Reason"; dan hanya pergi ke toko ketika mereka bisa pergi dengan Anda. Memiliki ponsel? Kemudian, maju dan toko saja, tetapi panggilan teman Anda setiap kali Anda menemukan diri Anda bekerja menjadi kegilaan belanja.
8. Toko tanpa Belanja
Pernahkah Anda memperhatikan bagaimana shopping cart semakin besar? Bayi-bayi itu dirancang untuk membuat Anda belanja! Menghindari jebakan belanja pintar dengan hanya mengambil keranjang bila Anda memiliki banyak untuk membeli. Jika tidak, ambil keranjang belanja atau membawa barang-barang Anda. Anda akan lebih tergoda untuk berbelanja ketika Anda tidak punya tempat untuk menaruh pilihan Anda.
9. Biarkan Orang Lain Belanja untuk Anda
Mencari cara yang mudah untuk menghentikan kebiasaan pengeluaran Anda? Berikut ini salah satu: membiarkan orang lain ke toko untuk Anda. Melihat daftar belanja Anda, dan kemudian menyerahkannya kepada orang yang Anda percayai. Anda tidak akan dapat menambahkan item dorongan jika Anda duduk di rumah.
10. Anda Survey Seleksi
Sebelum Anda berjalan menuju garis untuk bayar, luangkan waktu sebentar untuk melihat lebih pilihan Anda. Apakah Anda memerlukan segala sesuatu yang akan Anda beli? Apakah ada item yang Anda harus menempatkan kembali atau berpikir tentang waktu berikutnya? Jauhkan mengedit pilihan Anda sampai Anda merasa baik tentang mereka. Kemudian, periksa dengan hati nurani yang jelas.
